ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Peraturan Daerah Nomor 25 Tahun 2016
Tentang Kepariwisataan Dalam Perspektif Figh Siyasah (Studi Kasus di
Kabupaten Trenggalek)” ini ditulis oleh Rangga Satria Dewanto, NIM.
126103213294, dengan pembimbing Dr. H. M. Darin ‘Arif Mu’allifin, S.H.,
M.Hum
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Penelitian in1 dilatarbelakangi oleh pelaksanaan Peraturan Daerah tentang
kepariwisataan yang tercantum dalam Peraturan Daerah Nomor 25 Tahun 2016
dalam menjaga dan mengembangkan objek wisata apakah sejalan dengan
peraturan daerah dan prinsip Figh siyasah yang berlaku. Kurangnya informasi,
infrastruktur, dan kebersihan lingkungan menjadi permasalahan utama yang perlu
diatasi demi menciptakan pariwisata yang berkelanjutan dan berbasis nilai-nilai
lokal.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana implementasi pasal 24 dan
pasal 26 Peraturan Daerah Tentang Kepariwisataan; (2) Bagaimana Kajian
Yuridis terhadap substansi ketentuan Pasal 24 dan Pasal 26 Peraturan Daerah
Nomor 25 tahun 2016 Tentang Kepariwisataan; (3) Bagaimana implementasi
pasal 24 dan pasal 26 Peraturan Daerah Tentang Kepariwisataan dalam perspektif
Figh siyasah.

Metode penelitian dengan menggunakan penelitian yuridis empiris yaitu
jenis penelitian yang dilakukan dengan cara menganalisis penerapan hukum sesuai
fakta terhadap seseorang, masyarakat atau lembaga yang difokuskan pada suatu
perilaku tertentu terhadap penerapan hukum. Penelitian yuridis empiris juga bisa
dikatakan sebagai penelitian yang mengambil suatu kenyataan di masyarakat,
lembaga pemerintah, dan badan hukum

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa (1) implementasi pasal 24 dan
pasal 26 Peraturan Daerah Kabupaten Trenggalek Nomor 25 Tahun 2016 Tentang
Kepariwisataan Kabupaten Trenggalek belum sepenuhnya optimal karena masih
menghadapi kendala berupa keterbatasan anggaran, fasilitas yang belum
memadai, serta promosi yang kurang maksimal. Sementara itu, peran wisatawan
dalam menjaga kelestarian objek wisata juga masih kurang, ditandai dengan
perilaku yang tidak sesuai norma serta minimnya kesadaran terhadap etika
berwisata. (2) kajian yuridis formil maupun materiil, Pasal 24 dan Pasal 26
Peraturan Daerah Kabupaten Trenggalek Nomor 25 Tahun 2016 Tentang
Kepariwisataan telah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang lebih tinggi, dimana efektivitas pelaksanaan kedua pasal tersebut masih
menghadapi sejumlah hambatan struktural dan kultural. (3) Berdasarkan
perspektif Figh siyasah, implementasi pasal 24 dan pasal 26 peraturan daerah
nomor 25 tahun 2016 tentang kepariwisataan seharusnya mengedepankan prinsip
kemaslahatan, keadilan, dan partisipasi masyarakat. Baik pemerintah sebagai ulil
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amri maupun masyarakat/wisatawan memiliki tanggung jawab kolektif untuk
menjaga dan mengembangkan sektor pariwisata secara berkelanjutan.
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This study was motivated by the implementation of Regional Regulations
on tourism contained in Regional Regulation No. 25 of 2016 in preserving and
developing tourist attractions in accordance with regional regulations and
applicable Figh siyasah principles. Lack of information, infrastructure, and
environmental cleanliness are the main issues that need to be addressed in order to
create sustainable tourism based on local values.

The focus of this study is (1) How Articles 24 and 26 of the Regional
Regulation on Tourism are implemented; (2) How the legal review of the
substance of Articles 24 and 26 of Regional Regulation No. 25 of 2016 on
Tourism is conducted; (3) How Articles 24 and 26 of the Regional Regulation on
Tourism are implemented from the perspective of Figh siyasah.

The research method using empirical legal research is a type of research
conducted by analyzing the application of law according to the facts to a person,
community, or institution that focuses on a particular behavior towards the
application of law. Empirical legal research can also be described as research that
takes a reality in society, government institutions, and legal entities.

The results of this study indicate that (1) the implementation of Articles 24
and 26 of Trenggalek Regency Regulation No. 25 of 2016 concerning Tourism in
Trenggalek Regency has not been fully optimized due to constraints such as
limited budgets, inadequate facilities, and insufficient promotion. Meanwhile, the
role of tourists in preserving tourist attractions is also insufficient, marked by
behavior that does not align with norms and a lack of awareness regarding tourism
ethics. (2) From a formal and material legal perspective, Articles 24 and 26 of
Trenggalek Regency Regulation No. 25 of 2016 on Tourism are consistent with
higher-level legal regulations. However, the effectiveness of implementing these
two articles still faces structural and cultural barriers. (3) Based on the perspective
of Figh siyasah, the implementation of Articles 24 and 26 of Regional Regulation
No. 25 of 2016 on Tourism should prioritize the principles of public interest,
justice, and community participation. Both the government as ulil amri and the
community/tourists have a collective responsibility to maintain and develop the
tourism sector in a sustainable manner.
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